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Pansel Lelang Jabatan Sekda Segera Terbentuk

DPC FPPI GUNUNGKIDUL DILANTIK

Wujudkan Kesejahteraan dan Kesetaraan Gender
WONOSARI (KR) - Ke-

tua DPD Forum Pember-

dayaan Perempuan Indo-

nesia (FPPI) DIY Prof Ir

Wiendu Nuryanti PhD

melantik kepengurusan

Dewan Pimpinan Cabang

(DPC) FPPI Gunungkidul

di ruang Handayani Setda

Pemkab Gunungkidul,

Jumat (30/10). Kepengu-

rusan DPC FPPI Gunung-

kidul periode 2022-2027

dipercayakan untuk di-

pimpin Dr Sri Harini MSi.

”FPPI merupakan organi-

sasi massa yang hidup di

tengah kaum perempuan.

Memiliki misi mewujud-

kan kesejahteraan, kese-

taraan dan keadilan gen-

der. Sedangkan visi tercip-

ta kehidupan masyarakat

aman, adil, demokratis, se-

jahtera, berkeadilan dan

berwawasan lingkungan,

Menjunjung tinggi hak

asasi manusia, terutama

hak perempuan,” kata

Prof Wiendu.

Kegiatan dihadiri Bupa-

ti Gunungkidul H Sunar-

yanta, Hj Diah Purwanti

Sunaryanta Dewan Per-

timbangan DPC FPPI Gu-

nungkidul, Pengurus DPD

FPPI  Hj Titik Priono Wa-

ket Bidang Organisasi,

Keanggotaan dan Kaderi-

sasi, Hj Sri Suryawidati

Idham Samawi Waket III

Bidang Pendidikan, Kete-

nagakerjaan, Pertanian ,

Perkebunan dan Kelau-

tan. Ny Yani Saptohoedjo

Waket VI Bidang Sosial,

Budaya, dan Lingkungan

Hidup. DPC FPPI Sleman,

Bantul dan Kulonprogo.

Serta Kepala Dinas ter-

kait. Selain DPC juga di-

lantik Dewan Pertimba-

ngan Cabang dan Dewan

Pakar Cabang. Ketua FP-

PI Gunungkidul Dr Sri

Harini menambahkan,

FPPI memiliki 6 bidang

kerja meliputi organisasi

keanggotaan dan kaderi-

sasi, ekonomi kerakyatan,

koperasi dan kewirausa-

haan, pendidikan ketena-

gakerjaan, pertanian dan

perkebunan. Selain itu ke-

sehatan, pengabdian ma-

syarakat, politik hukum

dan HAM . ”Serta bidang

sosial budaya dan ling-

kungan hidup,” ujarnya.

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta menyampai-

kan selamat kepada pe-

ngurus yang dilantik. Ke-

beradaan FPPI ke depan

diharapkan akan mampu

untuk meningkatkan ke-

sejahteraan maupun per-

an kaum perempuan. 

Perkembangan ilmu pe-

ngetahuan dan teknologi

juga harus mampu untuk

diikuti perkembangannya.

Sehingga nantinya akan

mewujudkan perempuan

yang cerdas, mandiri dan

berprestasi. Serta berpar-

tisipasi aktif dalam pem-

bangunan, ekonomi, sosial

budaya dan bidang lain-

nya.  (Ded)

LIBATKAN 75 PERSONEL KEPOLISIAN

74 Pengendara  Ranmor Kena Tilang Keliling
WONOSARI (KR) - Penerapan

sanksi pelanggaran lalu-lintas de

gan sistem Bukti Pelanggaran

(Tilang) keliling (ETLE mobile) yang

dilakukan Satlantas Polres Gunung-

kidul cukup efektif. Kepolisian men-

catat selama September rahun ini

telah menindsk pelanggar lalin se-

banyak  74 pengendara  kendaraan

bermotor. Ke 74 pelanggar lalin

tersebut  terdokumentasi valid.  

"Pelaksanaan tilang keliling meli-

batkan petigas sebanyak 75 perso-

nel," kata Kasatlatas Polres Gu-

nungkidul AKP A Purwanta, Kamis

(29/9).

Adapun rincian pelanggar terdiri

dari sebanyak  sebanyak 59 pelang-

gar terjaring selama akhir  Agustus

dan sebanyak  15 pelanggar terjar-

ing selama  bulan September.  

Sementara untuk bukti pelang-

garan  sudah  diserahkan dan dikir-

im  ke masing-masing pemilik sesuai

dengan plat nomor yang tertera pa-

da  kendaraan bermotor.  Diakuinya

bahwa oenerapan tilang keliling

masih sebatas di dalam kota  Wono-

sari. "Sesuai dengan aturan, tilang

keliling ini bisa dilaksanakan di

seluruh wilayah Gunungkidul,"

ujarnya. 

Kasatlantas AKP A Purwanta

memastikan ke depan setiap pelang-

gar lalu-lintas  akan dikenai sanksi i

tilang  untuk semua jenis maupun

nopol daerah tempat asal kendaraan

bermotor.  Tetapi semya ini nasih bu-

tuh proses panjang dan koordinasi

dengan wilayah hukum di luar Ka-

bupaten Gunungkidul. Untuk saat

ini penerapan sanksi memang

masih bersifat  lokal.  

Dalam pelaksanaan lapangan, pa-

da saat  petugas menemukan pen-

gendara yang melanggar peraturan

lalu lintas akan difoto petugas de-

ngan  melalui gawai masing-masing

yang telah tersambung ke aplikasi.

”Pelanggaran yang terlihat mata

seperti tidak memakai helm, berbon-

cengan lebih dari dua orang  dan pe-

langgaran berpotensi menimbulkan

akan ditindak,” terangnya.     (Bmp)

Sekarang ini dalam pos-

es pembentukan panitia

seleksi (Pansel). Karena

ketua dan anggota pansel

berasal dari luar Gunung-

kidul, finalisasinya ditan-

gan Pemerintah Daerah

(Pemda) DIY. Usur-usur

pansel berasal dari 3 peja-

bat di lingkungan Pemda

DIY, 1 dari akademisi dan

1 dari  Badan Kepegawian

Nasional (BKN) Regional

DIY.  

”Jadi tidak ada pejabat

Pemkab Gunungkidul

yang masuk dalam pansel

seleksi Sekda,” kata Ke-

pala Badan Kepegawian,

Pendidikan dan Pelatihan

Daerah (BKPPD) Gunung-

kidul Iskandar SIP MPA,

Jumat (30/9).

Kepala BKPPD Gu-

nungkidul Iskandar belum

dapat menyebutkan ta-

hapan pelaksanaan selek-

si. Sekarang masih fokus

membentuk panitia selek-

si, setelah terbentuk akan

menyusun tahapan selek-

si. Meski demikian seleksi

segera akan dimulai.

Harapnnya begitu Sekda

Ir Drajad Ruswandono MT

purna tugas, segera dapat

dilantik sekda definitif.

Iskandar SIP MPA juga ti-

dak dapat menjawab ke-

mungkinan sekda dari lu-

ar Pemkab Gunungkidul.

Untuk mengisi ini di-

lakukan seleksi, sehingga

mereka yang lulus dengan

nilai tertinggi yang akan

menjadi sekda Gunung-

kidul setelah Ir Drajad

Ruswandono MT. Kalau

sebelumnya banyak ber-

asal dari luar, karena yang

lulus dengan nilai terbaik

memang dari luar. Dalam

seleksi ini tidak tertutup

yang lolos pejabat dari

Gunungkidul.  ” Yang ter-

pilih pejabat lolos seleksi

bukan dari luar atau

dalam daerah,” tambah-

nya. (Ewi)

WONOSARI (KR) - Setelah  bupati melantik

tiga pejabat eselon II beberapa hari lalu,

Pemkab Gunungkidul segera akan mengadakan

lelang jabatan Sekretaris Daerah (Sekda) se-

hubungan Ir Drajad Ruswandono MT akan

memasuki masa pensiun bulan Desember. 

SABTU KLIWON, 1 OKTOBER 2022
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Vaksin Rabies Susulan, Tambah 100 Dosis 
WONOSARI (KR)- Ka-

rena mendapatkan tamba-

han 100 dosis vaksin dari

Perihimpunan Dokter He-

wan Indonesia (PDHI) DIY,

Dinas Peternakan dan Ke-

sehatan Hewan (Dispeter-

keswan) Gunungkidul.

Jumat (30/9) menyeleng-

garakan vaksinasi rabies

susul di lantai II Kantor

Dinas. Vaksin susulan ini

dapat rangka memberikan

kesempatan bagi warga

yang pada tanggal 24 Sep-

tember lalu belum menda-

pat kesempatan vaksin ka-

rena kuotanya hanya 860

dosis.  Tambahan vaksin ini

diharapkan deapat mem-

perbanyak jangkauan pela-

yanan dan memperkecil

jumlah anjing, kucing dan

monyet yang belum ter-

vaksin. ”Memang masih

banyak yang belum ter-

jangkau, tetapi tambahan

vaksin ini cukup lumayan,”

kata Kepala Bidang Kes-

wan Dipeterkeswan Gu-

nungkidul drh Retno

Widyastuti.

Meskipun dapat vaksin

tambahan, vaksinasi rabies

ini belum bisa menjangkau

seluruh hewan yang ada.

Populasi, kucing, anjing dan

kera di Gunungkidul se-

banyak 13.365 ekor, semen-

tara vaksin tersedia hanya

untuk 860 ekor dan tamba-

han dari PDHI DIY 100 do-

sis menjadi 960 dosis. He-

wan yang tidak terjangkau

vaksin sebanyak 13.185

ekor.  (Ewi)

KR-Endar Widodo

Vaksinasi rabies susulan di Kantor Dispeterkeswan

Gunungkidul.

Produsen Tahu-Tempe Keluhkan Naiknya Harga Kedelai
SENTOLO (KR) - Produsen tahu dan

tempe pusing mensikapi naiknya harga

kedelai yang mencapai Rp 13.000 perkilo-

gram. Padahal sebelumnya harga hanya Rp

9.000 perkg.

Dawud, salah satu produsen tahu di sen-

tra industri Tahu Wonobroto, Kapanewon

Sentolo mengatakan, naiknya harga kede-

lai telah berlangsung sejak sepekan ter-

akhir. Dirinya tidak tahu pasti penyebab-

nya. Pihaknya menduga, naiknya harga ko-

moditas berkaitan naiknya harga BBM.

"Saya tidak tahu penyebab melonjaknya

harga kedelai. Yang pasti setelah harga

BBM naik, perlahan harga kedelai ikut-

ikutan naik. Mungkin terkait biaya opera-

sional juga," katanya, Jumat (30/9).

Naiknya harga kedelai menyebabkan

para produsen tahu di Wonobroto kebin-

gungan. Berbagai  upaya dilakukan agar

usaha mereka tetap untung meski margin-

nya tipis. Salah satunya dengan menge-

cilkan ukuran tahu dan tetap dijual harga

sama atau tidak menaikkan harga jual.

"Pilihannya hanya mengurangi ukuran-

nya tapi harga tetap sama," ungkap Dawud

menambahkan solusi mengecilkan ukuran

tersebut dinilai lebih aman dibanding me-

naikkan harga jual tahu. 

"Kalau kami menaikkan harga kami kha-

watir pelanggan lari. Harga tahu sekarang

berkisar Rp 500 - Rp 1.000 perpcs," ujarnya.

Produsen tahu di Wates, Winarni juga

merasakan imbas kenaikan harga kedelai.

Dengan harga saat ini, susah bagi produsen

untuk tetap beroperasi. "Kalau harga Rp

13.000 sudah mentok bagi kami. Tapi kalau

harganya masih seperti kemarin-kemarin

Rp 10.000-an masih bisa untung," jelasnya.

Winarti membenarkan, opsi menaikan

harga jual tempe untuk mengimbangi ma-

halnya pembelian bahan baku juga sulit di-

lakukan. Dirinya takut kalau harga tempe

mahal, pembeli tidak mau belanja. 

Para produsen tahu dan tempe berharap

persoalan tersebut menjadi perhatian pe-

merintah. Diharapkan ada pengendalian

harga kedelai agar tidak naik. Apalagi ke-

naikan harga terus terjadi seiring

bergantinya tahun. (Rul)

KR-Dedy EW

H Sunaryanta bersama DPD FPPI DIY dan

Gunungkidul.

MENJELANG JATUH TEMPO PEMBAYARAN

BKAD Terjunkan Mobil Keliling Pelayanan Pajak
PENGASIH (KR) - Bi-

dang Pelayanan Pendafta-

ran dan Penetapan Pajak

Daerah (P4D) Badan Ke-

uangan dan Aset Daerah

(BKAD) Kulonprogo mela-

kukan optimalisasi pela-

yanan pembayaran pajak

daerah salah satunya de-

ngan jemput bola.

"Ya, pada masa-masa

menjelang jatuh tempo

pembayaran pajak bumi

dan bangunan (PBB) kami

mengoperasionalkan mo-

bil keliling pajak daerah

bantuan dari PT Bank

BPD DIY. Tujuaan uta-

manya mendekatkan pela-

yanan kepada masyarakat

wajib pajak," kata Kabid

P4D BKAD setempat,

Chris Agung Pramudi SH

MEng di sela pelayanan

pembayaran pajak keliling

di halaman Balai Kalura-

han Margosari Kapane-

won Pengasih, Jumat

(30/9).

Dengan sistem pelayan-

an jemput bola tersebut pi-

hak berharap bisa menge-

tuk kesadaran masyara-

kat wajib pajak untuk

membayar pajak sebelum

jatuh tempo. Hal itu pen-

ting mengingat pemba-

yaran pajak merupakan

kewajiban untuk pemba-

ngunan wilayah kabupa-

ten Kulonprogo.

Dengan jemput bola,

masyarakat juga sangat

terbantu sehingga dalam

menunaikan kewajiban

membayar pajak mereka

tidak harus jauh-jauh ke

kantor BKAD, Bank BPD

maupun gerai-gerai lain-

nya. Tapi cukup men-

datangi balai kalurahan

yang sedang melayani

pembayaran pajak meng-

gunakan mobil keliling. 

"Dengan demikian pem-

bayaran pajak menjadi

lebih dekat, cepat, efektif

dan efisien dari sisi waktu.

Sehingga masyarakat ti-

dak perlu antri dan begitu

selesai bisa melakukan

aktivitas pekerjaan yang

lain," ungkap Chris Agung

Pramudi.

Lebih lanjut diungkap-

kan, berdasarkan hasil

evaluasi ternyata masih

banyak warga yang belum

taat bayar pajak. Bahkan

beberapa kalurahan pros-

entase pembayaran pa-

jaknya masih di bawah 80

persen untuk Surat Pem-

beritahuan Pajak Terhu-

tang (SPPT) yang terba-

yar.

"Sehingga kami berinisi-

atif mengoptimalkan mo-

bil keliling bantuan Bank

BPD DIY melakukan pen-

dekatan kepada masyara-

kat dengan memberikan

pelayanan di kalurahan-

kalurahan yang capaian-

nya masih relatif rendah,"

ujarnya.

Sementara itu Kasubid

Penetapan Pajak Daerah

Bidang P4D BKAD setem-

pat, Rita Erlisa Dama-

yanti SIP MSc menam-

bahkan pelayanan pemba-

yaran pajak dengan mobil

keliling baru tahap uji co-

ba sehingga saat ini baru

tiga lokasi yang dilayani

yakni di Pasar Sentolo

lama dan Balai Kalurahan

Garongan Kapanewon

Panjatan serta Balai Ka-

lurahan Margosari, Pe-

ngasih. (Rul)

KR-Asrul Sani

Warga wajib pajak antre membayar PBB di mobil ke-

liling bantuan Bank BPD DIY.

Pengembangan Pariwisata 
Harus Pertimbangkan Aspek Ekologi

GIRIMULYO (KR) - Aspek ekologi hen-

daknya betul-betul dipertimbangkan dalam

pengembangan pariwisata, terutama desti-

nasi pariwisata alam. Bangunan sebaiknya

di desain natural menyatu dengan alam.

Pemerintah daerah juga harus tegas mene-

gakkan regulasi termasuk menertibkan

perizinan terkait pendirian bangunan. 

Pernyataan tersebut disampaikan

Direktur Utama (Dirut) Badan Otorita

Borobudur (BOB) Indah Juanita me-

nanggapi mulai banyaknya berdiri ba-

ngunan permanen di daerah aliran sun-

gai (DAS) di wilayah utara Kabupaten

Kulonprogo.

"Alam sudah bagus dan akan lebih baik

kalau mendirikan bangunan menyatu de-

ngan alam. Penjagaan lingkungan itu pen-

ting sekali, supaya tidak muncul problem

berkelanjutan seperti air limbah, sampah

dan kerusakan kawasan hutan," katanya,

di Desa Wisata Tinalah Kalurahan Purwo-

harjo, Samigaluh, baru-baru ini.

Kendati BOB tidak memiliki kewenang-

an terkait perizinan pendirian bangunan

tapi tetap  melakukan monitoring lingkung-

an. Kabupaten Kulonprogo ungkapnya ter-

diri dari tiga bagian, untuk pengembangan

utama yakni di wilayah utara mengan-

dalkan potensi alam. Karena alam menjadi

modal utama sehingga bagaimana caranya

kelestarian alam dan lingkungan tetap ter-

jaga.

"Sebetulnya bukan hanya di Kulonprogo

utara, tapi berlaku umum di semua

wilayah. Wisata pantai juga ada sempadan

pantai itu juga harus dijaga, bentang alam

dijaga disesuaikan dengan tata ruang, zona

hijau harus diindahkan, kuncinya perizin-

an harus tertib," jelasnya.

Lahan persawahan dan hutan yang in-

dah merupakan karunia Tuhan dan menja-

di modal utama dalam pengembangan pari-

wisata berbasis alam. Tidak harus penegak

hukum atau penegak perda turun, masya-

rakat harus peduli dan ikut menjaga. 

"Menjaga kelestarian alam harus di-

lakukan sejak dini, mulai anak SD harus

sudah dikenalkan bagaimana menjaga ling-

kungan sebagai jaminan kehidupan di

masa depan," terang Indah Juanita.

(Rul)

PCNU Gunungkidul Gelar Safari Maulid
WONOSARI (KR) -

Memperingati Maulid Nabi

Muhammad SAW dan Me-

nyongsong 1 Abad Nah-

dlatul Ulama serta Hari

Santri 2022, Lembaga

Dakwa (LD) Pengurus

Cabang Nahdlatul Ulama

(PCNU) Gunungkidul

menggelar Safari Maulid.

Pelaksanaan pertama di

Masjid Al Maíun Wareng,

Kapanewon Semanu, Senin

(26/9) malam. 

”  Puncak acara akan di-

laksanakan di Balai Kalu-

rahan Kepek, Wonosari,

Gunungkidul, Rabu (12/10)

malam. Menghadirkan Ula-

ma NU Gunungkidul dan

Habib Muhammad bin

Yahya Baraqbah (Solo),” ka-

ta Ketua LDNU Gunung-

kidul Ahmad Munir SHI,

Kamis (29/9).

Rangkaian Maulid Nabi

berikutnya akan diseleng-

garakan pada, Selasa

(04/10) di Kantor MWCNU

Kapanewon Semin dan Ra-

bu (5/10) di Balai Kalura-

han Ngleri, Kapanewon

Playen. Kemudian pengaji-

an Maulid Nabi Muham-

mad SAW juga diselenger-

akan di Mushola Kompleks

Kapanewon Gedangsari,

Rabu (05/10), sedangkan

Rabu (05/10) juga digelar

bersamaan di Masjid Al

Falah Ngoro-Oro, Giriasih,

Purwosari dan Selasa

(11/10) di gelar pengajian di

Mushola Ali Imron, Teng-

gang, Kemadang, Kapane-

won Tanjungsari. 

” Menyongsong 1 Abad

NU mengambil tema Men-

digdayakan Nahdlatul

Ulama, Menjemput Abad

kedua, Menuju Kebang-

kitan Baru,” jelasnya. 

(Ded)

KR-Istimewa

Pengajian Maulid Nabi Muhammad SAW di Semanu.

KR-Endar Widodo

Iskandar SIP MPA


